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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Industri American bakery yang beralamat
di Jalan jati Parak Salai [ No | Padang. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Agustus sampai September 2010. Tujuan penelitian (1) Mendeskripsikan Industri
American Bakery, (2) Merumuskan strategi pemasaran yang akan diterapkan oleh
Industri American Bakery dengan analisis internal dan eksternal perusahaan
dalam meningkatkan volume penjualan.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Analisa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Analisa deskriptif kualitatif yaitu untuk mengetahui
gambaran industri dan untuk tujuan kedua digunakan analisis kualitatif dengan
menganalisa faktor eksternal dan internal perusahaan dengan menggunakan
matrik SWOT.

Industri American Bakery berdiri pada tahun 1996, dibawah pimpinan
Bapak Burhanto. Industri merupakan industri kecil dengan jumlah tenaga kerja 16
orang, produknya dijual di 25 pedagang pengecer (Toko/ Swalayan). Bahan baku
langsung dibeli dari agen produsen Boga Sari dan untuk bahan penolong seperti
mentega, telur, gula, tepung susu, keju, garam, pengembang roti dibeli di Toko
KIM dan Mekar sistem pembayaran bahan baku adalah tunda bayar. Produk vang
dihasilkan adalah roti tawar termasuk kedalam produk konsumsi, harga produk
ditingkat pelanggan adalah sama dengan harga yang ditetapkan oleh pesaing,
dengan menggunakan kombinasi antara penetapan biaya tambahan (Cost Plus
Pricing) dan keputusan kekuatan pasar (Going Rate Pricing), distribusi yang
digunakan adalah distribusi tidak langsung, promosi digunakan adalah promosi
dari mulut kemulut (personal selling), aspek teknologi dalam pengemasan yang
digunakan oleh industri masih sederhana.

Strategi  pemasaran vang dapat dilakukan oleh industri untuk
meningkatkan volume penjualan adalah (1) Melakukan diversifikasi/ penambahan
terhadap produk yang dihasilkan untuk menghadapi pesaing, yaitu menghasilkan
produk dengan rasa baru seperti roti tawar pandan, roti tawar coklat dan roti manis
(2) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas rasa dan aroma roti tawar agar
konsumen tetap setia mengkonsumsi roti tawar dengan cara menganti jenis
mentega kiloan yang biasa digunakan dengan mentega vang berkualitas (3)
Memperbaiki kemasan untuk meningkatkan kemasan yang masih sederhana.




1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan sektor pertanian di dalam pembangunan nasional sangat berarti
karena sektor ini mampu menyerap sumber daya yang paling besar dan
memanfaatkan sumber daya yang ada serta merupakan sumber pendapatan
mayoritas penduduk Indonesia. Sektor pertanian juga merupakan suatu upaya
vang sangat penting untuk mencapai tujuan vaitu menciptakan struktur
perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibel, menciptakan lapangan kerja
dan memperbaiki pendapatan (Soekartawi, 2003).

Salah satu peran strategis sektor pertanian adalah menghasilkan bahan
pangan bagi seluruh penduduk dunia. Pemenuhan kebutuhan pangan harus
dilakukan karena pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Oleh karena
ity upaya pemenuhan kebutuhan pangan harus dilakukan secara adil dan merata
bagi seluruh penduduk Indonesia (Sawit, 2000). Pentingnya upaya pemenuhan
kebutuhan pangan telah mendorong berkembangnya berbagai jenis industri yang
mengolah hasil pertanian,

Sektor industri termasuk Industri Kecil Menengah (IKM) merupakan
sekfor yang mempunyai peranan yang sangat strategis untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi seperti peningkatan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja
serta peningkatan devisa. Untuk mencapai daya saing yang tinggi pada pasar
dalam negeri maupun untuk tujuan ekspor, perlu dilakukan upaya transformasi
keunggulan komperatif menjadi keunggulan kompetitif melalui peningkatan
produktifitas. Oleh karena itu arah pengembangan industri kecil di Indonesia
adalah dengan menggunakan atau meningkatkan keunggulan ilmu dan
pengetahuan atau konsep klaster industri (Depperindag Tamben, 2007).

Sektor industri di Sumatera Barat didominasi oleh industri kecil yang
mengolah hasil pertanian, ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah unit usaha dan
tenzga kerja pada industri kecil yang mengolah hasil pertanian dan kehutanan
vang dapat memberikan nilai tambah bagi pereckonomian di Sumatera Barat
(Lampiran 1), Menurut BPS Sumbar (2008). Sektor industri hasil pertanian dan

e=hutanan merupakan sektor yang paling besar baik dari segi penyerapan tenaga



tenaga kerja serta nilai investasi yang ditanamkan dari tahun 2003 sampai tahun
2007 (Lampiran 2).

Sandra (2002) menyatakan bahwa dalam perkembangannya, agroindustri
dapat mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi karena dapat menyerap
tenaga kerja dalam jumlah yang besar (padat karya). Selanjutnya Sockartawi
(2003) menjelaskan bahwa tujuan pengembangan agroindustri antara lain : (a)
menarik dan mendorong munculnya industri baru di sektor pertanian, (b)
menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, (¢) menciptakan nilai tambah
dan (d) menciptakan lapangan kerja serta memperbaiki pembagian pendapatan.
Dalam perkembangannya, kegiatan agroindustri dapat berada dalam skala kecil
vang tradisional sampai pada skala besar vang modemn.

Program pembangunan industri dan perdagangan di Sumatera Barat
diarahkan untuk mendorong pertumbuhan agroindustri dan agribisnis skala kecil
dan menengah dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber dava yang tersedia
di daerah sampai ke pedesaan schingga dapat menyerap tenaga kerja setempat
ztau berdampak positif terhadap pengembangan program padat modal dan padat
karva (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barat, 2007). Berdasarkan
Hadan Pusat Statistik (2008), bahwa perkembangan dan pertumbuhan sektor
mdustri di Sumatera Barat cukup besar terhadap pembangunan ckonomi Sumatera
Barat meskipun 99,48% industrinya merupakan industri kecil, salah satunya
adalah industri makanan ringan. Hal ini didukung pula oleh potensi sumber daya
zlam berupa hasil-hasil pertanian yang pada umumnya merupakan bahan baku
pangan sehingga dengan adanya pengolahan bahan baku tersebut dapat
memberikan nilai tambah yang cukup tinggi.

Salah satu industri yang termasuk dalam kelompok industri makanan yang
mengolah hasil pertanian di kota Padang adalah industri roti. Industri roti ini
melakukan proses produksi dengan mengolah tepung terigu, gula, telur, susu

Scbuk dan cair, mentega atau margarine, ragi roti dan garam menjadi produk
dengan nilai tambah dan siap dikonsumsi dengan kandungan gizi yang baik.
Seiring dengan aktivitas yang semakin sibuk dan kesadaran masyarakat akan
oentingnya makanan bergizi, maka roti merupakan pilihan makanan alternatif di




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian vang dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
I. Kondisi Industri American Bakery, merupakan industri kecil dengan jumlah tenaga
kerja 16 orang dan 25 pedagang pengecer tetap. Pengadaan bahan baku langsung dibeli
dari agen produsen Boga Sari, sistem pembayaran bahan baku adalah konsinyasi. Produk
yang dihasilkan oleh industri American Bakery adalah roti tawar, harga produk American
Bakery ditingkat pelanggan adalah sama dengan harga yang ditetapkan oleh pesaing,
distribusi yang digunakan American Bakery adalah saluran distribusi tidak langsung
karena konsumen akhir tidak langsung membeli ke industri tetapi melalui pedagang
pengecer, promosi yang digunakan industri American Bakery adalah promosi dari mulut
kemulut (personal selling) antar pelanggan, industri masih menggunakan cara yang
sederhana dalam pengemasan.
2. Strategi pemasaran yang disetujui oleh perusahaan dengan menggunakan metode
SWOT yang ditetapkan dengan diskusi partisipatif adalah (2) melakukan diversifikasi
terhadap produk yang dihasilkan untuk menghadapi pesaing, vaitu dapat berupa
penambahan produk roti tawar pandan, roti tawar coklat coklat atau roti manis, sehingga
konsumen tidak bosan dengan produk yang sudah ada dan (b) memperbaiki dan
meningkatkan kualitas rasa dan aroma roti tawar American agar konsumen tetap setia
mengkonsumsi roti tawar American, karena salah satu alasan konsumen akhir
mengkonsumsi roti tawar adalah roti tawar tersebut memiliki mutu yang baik (c)

memperbaiki kemasan untuk memperbaiki kemasan vang masih sederhana

5.2 Saran

[ndustri disarankan agar benar-benar dapat melaksanakan strategi yang telah
ditetapkan, yaitu memperbaiki dan meningkatkan kualitas rasa dan aroma roti tawar dan
melakukan diversifikasi terhadap produk yang dihasilkan seperti penambahan produk rasa
baru seperti roti tawar pandan, roti tawar colkat dan roti manis agar konsumen tetap setia
dan tidak bosan dalam mengkonsumsi roti tawar American Bakery sehingga persaingan
vang ada dapat diantisipasi. dapat untuk melaksanakan strategi yang telah ditetapkan
dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan yang sesuai dengan kondisi lingkungan
internal dan eksternal dari industri American Bakery sendiri serta sesuai dengan

kebutuhan industri.
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